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ABSTRAKSI 
Usaha guru mengarahkan pengalaman belajar siswa tidak selamnya dapat dilakukan dengan lancar, 
sering terdapat hambatan-hambatan yang memerlukan pemecahan. Usaha-usaha pemecahan harus 
disesuaikan dengan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru, melalui penelitian-penelitian kecil 
di kelas. Penelitian semacam ini sering disebut penelitian siklus.  Secara umum tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengupayakan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani 
dan kesehatan/panjaskes pada siswa kelas 5 semester ganjil melalui inquiry approach learning 
(pendekatan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan untuk menemukan suatu konsep) di 
SDN 3 Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, tahun pelajaran 2019/2020. Dimana 
penelitian ini dilakukan per siklus. Berdasarkan data yang diperoleh melalui penelitian bahwa motivasi 
hasil prestasi yang diperoleh oleh siswa selama siklus awal sampai akhir siklus adalah mengalami 
kenaikan rata-rata secara keseluruhan 12,36%. Berdasarkan temuan yang diperoleh motivasi hasil 
prestasi yang dicapai oelh siswa setelah pembelajaran memakai media adalah 7,7% atau sekitar 8% 
daripada sebelum mendapatkan siklus, yang berarti bahwa setiap kali dilakukan refleksi dan revisi 
daris etiap siklus hasil belajar sudah menunjukkan adanya peningkatan. 
 
Kata Kunci : Motivasi, Media Pembelajaran 
 
PENDAHULUAN 
 Pemanfaatan media pembelajaran akan 
menimbulkan dampak positif seperti terciptanya 
situasi pembelajaran yang memberikan peluang 
perkembangan kreativitas pada siswa, 
tersalurnya umpan balik ke siswa secara lancar 
mengenai pesan yang disampaikan melalui 
media dalam bentuk isi atau materi pelajaran itu 
harus dapat diterima oleh anak didik dengan 
menggunakan salah satu ataupun gabungan 
berupa alat indera mereka. Kelengkapan media 
pembelajaran seperti papan tulis, buku teks, 
gambar perlu diperhatikan oleh guru, media 
tersebut tidak hanya lengkap tetapi layak pakai. 
 Usaha guru mengerahkan pengalaman 
belajar siswa tidak selamanya dapat dilakukan 
dengan lancar, sering terdapat hambatan-
hambatan yang memerlukan pemecahan.  
 Berdasarkan uraian tersebut maka 
penting pemanfaatan media pembelajaran dalam 
pengajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan/Panjasks. Karena salah satu yang 
menajdi tujuan dari pada pengajaran Pendidikan 
Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes adalah siswa 
mampu menggunakan teknologi yang berguna 
untuk memecahkan masalah yang ditentukan 
dalam kehidupan sehari-hari, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
“Mengoptimalkan Hasil Motivasi Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Dan 
Kesehatan/Penjaskes Pada Siswa Kelas 5 
Semester Ganjil Melalui Inquiry Approach 
Learning (Pendekatan Pembelajaran Yang 
Mengembangkan Kemampuan Untuk 
Menemukan Suatu Konsep) Di SDN 3 
Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten 
Malang, Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa sebelum 
diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan/Panjaskes. Dalam Mata Pelajaran 
Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes Kelas 5 
Semester Ganjil Melalui Inquiry Approach 
Learning (Pendekatan Pembelajaran Yang 
Mengembangkan Kemampuan Untuk 
Menemukan Suatu Konsep) Di SDN 3 
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Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten 
Malang, Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
2. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa 
antara sebelum dan sesudah di Kelas 5 
Semester Ganjil Melalui Inquiry Approach 
Learning (Pendekatan Pembelajaran Yang 
Mengembangkan Kemampuan Untuk 
Menemukan Suatu Konsep) Di SDN 3 
Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten 
Malang, Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa 
sebelum dan sesudah diajar dengan meng-
gunakan Media Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan/Panjaskes   di Kelas 5 Semester 
Ganjil Melalui Inquiry Approach Learning 
(Pendekatan Pembelajaran Yang Mengem-
bangkan Kemampuan Untuk Menemukan 
Suatu Konsep) Di SDN 3 Sukodono – 
Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
siswa antara sebelum dan sesudah diajar 
dengan menggunakan Media Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan/Panjaskes   di Kelas 5 Semester 
Ganjil Melalui Inquiry Approach Learning 
(Pendekatan Pembelajaran Yang Mengem-
bangkan Kemampuan Untuk Menemukan 
Suatu Konsep) Di SDN 3 Sukodono – 
Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat 
dipakai sebagai latihan bagi guru untuk 
melaksanakan penelitian sederhana di kelas 
dan sebagai acuan dalam memilih dan 
menggunakan media pembelajaran Pendidi-
kan Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes. 
2. Bagi Pengembang Media, temuan penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
mengupayakan kualitas dan jenis media 
dalam mengembangkan media pembelajaran. 
3. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai 
bahan referensi dalam melakukan penelitian 
masalah sejenis pada lembaga lain serta 
menambah kontribusi literature untuk kajian 
dalam mengupayakan prestasi belajar siswa. 
 
Definisi Operasional 
1. Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kese-
hatan/Panjaskes adalah proses belajar menga-
jar Pendidikan dan Kesehatan/Panjaskes 
yang terjadi di kelas. 
2. Pemanfaatan media adalah suatu usaha 
penggunaan, pembuatan, pemanfaatan media 
pembelajaran Pendidkan Jasmai dan 
Kesehatan/Panjaskes dalam pembelajaran, 
hambatan yang dialami serta usaha untuk 
mengatasi hambatan yang ada dalam rangka 
menunjang tercapainya tujuan pengajaran 
dan untuk mengefektfikan mutu belajar 
mengajar. 
3. Media pembelajaran adalah semua alat atau 
kegiatan belajar mengajar dengan maksud 
(informasi) pembelajaran dari sumber (guru 
atau penerima, benda yang digunakan dalam 
untuk menyampaikan pesan sumber lain) 
kepada penerima. 
4. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah 
dicapai, dilakukan atau dikerjakan seseorang. 
Jadi prestasi belajar adalah perubahan 
tingkah laku kea rah tercapainya tujuan-
tujuan pengajaran itu dapat diuur dan dinilai 
darin hasil belajar mereka. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
 Berkenaan dengan permasalahan 
penelitian yang dirumuskan, maka penelitian ini 
dapat digolongkan sebagai penelitian siklus 
kelas (Action research), dengan menggunakan 
metode deksriptif kualitatif, dan rancnagan 
penelitian siklus. Alasan penggunaan 
pendekatan kualitatif adalah untuk mengkaji dan 
melihat proses penggunaan media Protista, cirri-
ciri dan cara replikasinya serta perannya bagi 
kehidupan, dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa setelah menggunakan media pembelajaran 
kerangka manusia. 
 Kemmis dan MC Tanggart dalam 
Lukman Hakim (1992:10) proses penelitian 
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siklus kelas merupakan daur ulang atau siklus 
yang dimulai dari aspek mengembangkan 
perencanaan, melakukan siklus sesuai rencana, 
melakukan observasi terhadap siklus dan 
melakukan refleksi yang berupa perenungan 
terhadap perencanaan kegiatan, siklus dan hasul 
yang diperoleh. Kegiatan penelitian dimulai dari 
refleksi awal untuk emlakukan kajian pendahu-
luan tentang kondisi objek yang terjadi 
dilapangan. Langkah ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kesulitan-
kesulitan yang harus segera diatasi. Setelah 
dilakukan ekgiatna perencanaan, pelaksanaan 
siklus, pengamatan dan refleksi. Kegiatan ini 
mungkin diikuti dengan perencanaan ulang, 
siklus ulang, pengamatan ulang dan refleksi 
ulang. 
 
Data Penelitian 
 Data penelitian ini berupa catatan 
lapangan, wawancara, dokumen setiap siklus 
perbaikan penggunaan media pembelajaran 
Protista, cirri-ciri dan cara replikasinya serta 
perannya bagi kehidupan untuk mengupayakn 
prestasi belajar. data tersebut berkaitan dengan 
data perencanaan, data pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran. data perencanaan terdapat dalam 
persiapan mengajar guru secara tertulis seperti 
rumusan tujuan pembelajaran, penyusunan 
kegiatan belajar mengajar, materi dan sumber 
belajar, pemilihan media dan perencanaan 
evaluasi. Data tentang hasil jawaban siswa 
diperoleh sesudah siklus dilaksanakan pada 
akhir siklus. 
 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa yang berjumlah 25 siswa dan guru kelas 5 
Semester Ganjil Melalui Inquiry Approach 
Learning (Pendekatan Pembelajaran Yang 
Mengembangkan Kemampuan Untuk 
Menemukan Suatu Konsep) Di SDN 3 
Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten 
Malang, Tahun Pelajaran 2019/2020. Dipilihnya 
subyek penelitian ini karena berusia antara 16 – 
18 tahun. Sesuai dengan teori perkembangan 
R.J. Havighust dalam Kasiram (1933:32) anak 
pada usia tersebut dalam tahap operasional 
konkret. Pada tahap ini siswa berpikir atas dasar 
bantuan benda-benda atau peristiwa-peristiwa 
yang langsung dilihat dan dialaminya. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
ditekankan adalah teknik observasim, karena 
dianggap sesuai dengan penelitian siklus. 
Disamping observasi digunakna pula 
wawancara dan pengukuran dengan tes. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Metode merupakan satu hal yang 
penting dalam segala hal, khususnya dalam 
pengerjaan penelitian. Sebab salah dalam 
menggunakan metode besar kemungkinan hasil 
yang diharapkan tidak terwujud dalam 
kenyataan. 
 Langkah berikutnya adalah menentukan 
langkah pengumpulan data pada saat menga-
dakan penelitian di lapangan. Teknik pengum-
pulan data yang akan dipakai dalam penelitian 
ini adalah eksperimen. Cambell & Stanley 
dalam Suharsimi Arikunto membagi atas dua 
metode penelitian eksperimen, yaitu PreEksperi-
mental Design dan True Eksperimental Design. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah 
peneliti. Peneliti merupakan pelaku utama. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi observasi, wawancara, hasil tes siswa. 
1. Observasi 
Observasi dapat dilaksanakan secara lang-
sung dan tidak langsung. Dalam penelitian 
ini digunakan observasi langsung. Observasi 
langsung berarti pengamatan langsung yaitu 
dengan melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya. Contohnya observasi terhadap 
perilaku siswa dan pelaksanaan pembela-
jaran. observasi penelitian untuk menyaring 
data pelaksanaan siklus. 
2. Wawancara 
Kegiatan wawancara ini dilakukan berdasar-
kan panduan wawancara dan juga berdasar-
kan hasil pekerjaan siswa. wawancara ini 
dilakukan untuk menggali pemahaman dan 
sebab kesulitan murid yang tidak dapat 
diperoleh dari hasil tes dan observasi. 
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Teknik Analisa Data 
 Teknik analisa data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu secara deskriptif 
kualitatif Miler dan Huberman dalam Harimi 
(2000:28). Analisis data dimulai dengan mene-
laah seluruh data yang tersedia dan terkumpul 
langkah-langkah analisis data adalah : 
1. Reduksi data merupakan proses 
penyeleksian, penafsiran, penyederhanaan 
data lapangan. Proses reduksi data 
berlangsung secara terus-menerus selama 
pengumpulan data sampai penyusunan 
laporan selesai dilakukan. 
2. Menyajikan data adalah susunan ifnormasi 
yang memungkinkan data ditarik kesimpulan 
penelitian. Penyajian data ini direncanakan 
dapat menggambarkan informasi secara 
sistematis dan mudah dilihat serta dipahami 
dalam bentuk keseluruhan sajian. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi meru-
pakan ungkapan akhir dari hasil siklus yang 
masih perlu diuji kebenarannya dan kese-
suaian makna-makna yang muncul dari data. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Siklus I 
 Pada siklus I dilaksanakan pada hari 
Selasa 04 September 2019, jam disesuaikan 
dengan jam pelajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan/Penjaskes yaitu jam ke-1 dan ke-2 
pada pukul 07.00 sampai pukul 08.20 di ruang 
kelas 5. Siklus diikuti oleh semua siswa kelas 5, 
namun pemfokusan siklus diberikan pada 5 
(lima) siswa yang menjadi subyek penelitian. 
Guru membuka pelajaran dengan menyam-
paikan topic yang akan dipelajari yaitu tentang 
guna alat pernapasan, selanjutnya informasi 
diberikan pada siswa bahwa pembelajaran 
memakai media. Guru memberi penjelasan 
materi secara berulang-ulang dengan menunjuk-
kan rangka yang dimaksud pada rangka yang 
utuh, sehingga siswa paham tentang materi 
pembelajaran. siswa mengerjakan LKS secara 
berpasangan dan hasil kerja dibahas bersama. 
Selesai membahas hasil LKS siswa menger-
jakan sol tes siklus I. 
 
Siklus II 
 Melaksanakan siklus II yang 
berlangsung pada hari Sabtu, 11 September 
2019. Siklus berlangsung pada jam pelajaran ke-
1 dan ke-2 yaitu pukul 07.00 sampai pukul 
08.20 peneliti sebagai guru kelas. Guru 
membuka pelajaran dan menyampaikan topic 
yang akan dipelajari yaitu bentuk-bentuk senam 
ketangkasan. Selanjutnya siswa diingatkan 
tentang bentuk-bentuk senam ketangkasan 
makann dan kegunaannya dengan serta 
makanan-makanan yang menyehatkan dengan 
mengadakan Tanya jawab. Pembelajaran dapat 
berjalan efektif, siswa bersemangat dan senang 
untuk mengikuti pelajaran. Murid mengerjakan 
LKS secara berpasangan dan hasil kerja dibahas 
bersama. Selesai membahas LKS siswa 
mengerjaka soal tes akhir siklus II secara 
individu.  
 
Tahap refleksi 
Siklus I 
Tahap ini mengetahui sejauhmana perubahan 
atau peningkatan yang dialami akibat adanya 
siklus yang baru saja di kelas. Disamping itu 
refleksi dapat juga dijadikan sebagai dasar 
untuk membuat kesimpulan dalam penelitian. 
Catatan lapangan, jurnal harian sebagai hasil 
pengamatan maupun rekaman hasil wawancara 
dikaji dan direnungkan kembali. Hal ini 
dilakukan untuk memahami data yang telah 
terkumpul secara komprehensif. Selanjutnya 
dibahas dan didisikusikan bersama pengamat 
yang lain untuk mendapatkan kesamaan 
pandangan terhadap siklus awal yang telah 
dilakukan pada siklus I. Hasilnya untuk 
merevisi rencana selanjutnya. 
 
Siklus II 
Catatan lapangan dan catatan jurnal harian 
sebagai hasil pengamatan maupun rekaman 
hasil wawancara, dikaji dan direnungkan secara 
komprehensif. Selanjutnya dibahas bersama 
pengamat dan guru untuk mendapatkan 
kesamaan pandangan terhadap siklus hasil 
diskusi dijadikan bahan untuk menarik 
kesimpulan hasil penelitian. Tujuan tahap ini 
adalah untuk mengetahui sejauhmana perubahan 
atau peningkatan yang dialami akibat adanya 
siklus yang baru saja di kelas. Disamping itu 
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refleksi juga dapat dijadikan seabgai dasar 
untuk membuat kesimpulan dalam penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Obyek penelitian tidnakan kelas adalah 
prestasi belajar siswa kelas 5 dan pemanfaatan 
media pembelajaran bentuk-bentuk senam 
ketangkasan. Hasil yan g diperoleh dari 
pengadaan tes awal (pre test) yang dilaksanakan 
dengan hasil sebagai berikut : siswa yang 
memiliki tingkat keberhasilan istimewa (100%) 
ada 8 ssiwa, siswa yang mendapatkan tingkat 
keberhasilan baik sekali (85%-94%)ada 9 siswa, 
13 siswa yang memiliki tingkat keberhasilan 
baik (75%-84%) dan 10 siswa yang memiliki 
tingkat keberhasilan kurang (<75%). 
 Berdasarkan data pengamatan dan 
wawancara dengan siswa dan guru setelah 
pelaksanaan pre test didapatkan sebagai berikut: 
5 siswa dari 25 siswa mengatakan bahwa 
pelajaran Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan/Penjaskes sangat sulit. 5 siswa 
tersebut ternyata tidak menguasai konsep/materi 
pelajaran, karena tidak tertarik dengan 
pelajaran. Guru selama materi pelajaran banyak 
disampaikan melalui metode ceramah, 
sedangkan media kurang atau jarang dipakai. 
Menurut guru dengan menggunakan media 
membutuhkan waktu yang cukup lama dan 
sarana prasarana yang memadai. 
 Sebagai tindaklanjut untuk membantu 
memecahkan masalah tentang bentuk-bentuk 
senam ketangkasan, kelima siswa tersebut 
diwawancarai didasarkan pada kesulitan yang 
dialami oleh masing-masing siswa. Dengan 
wawancara tersebut dapat diketahui apakah 
materi, prosedur, atau media yang belum 
dikuasai oeh siswa. Dari hasil analisis dan 
wawancara dengan kelima siswa di atas ternyata 
kesulitan yang dialami oleh ke 5 siswa tersebut 
adalah kesalahan yang dilakukan dalam 
mengerjakan soal, sebab belum jelas tentang 
fakta dasar bentuk-bentuk senam ketangkasan 
dengan fungsinya sehingga dipandang perlu 
diadakan pembelajaran ulang yang terdiri dari 
dua siklus. 
 
Siklus I 
 Hasil siklus I merupakan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap subyek penelitian selama proses 
pembelajaran. Hasil pekerjaan siswa dalam 
mengerjakan tes siklus I yang berjumlah 8 soal 
dengan skor tiap soal 2, jadi skor maksimal 
adalah 16 adalah seabgai berikut : 2 siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
dan menoleh kiri kanan untuk meminta jawaban 
teman. Dari data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa prosentase siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar rata-rata 20,5%. Dari hasil 
yang diperoleh dari tes siklus I, 2 siswa kirang 
memahami materi, sehingga nilainya masih 
rendah. Pada pembelajaran berikutnya, 
pembelajaran yang difokuskan pada 2 siswa 
tersebut. 
 
Refleksi setelah siklus I 
 Berdasarkan analisa hasil pengamatan, 
lembar kerja siswa, evaluasi dan wawancara 
selama pembelajaran dalam siklus I 
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran 
selanjutnya yang telah disusun oleh peneliti 
bersama observer dapat dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan hal-hal berikut : 1) prestasi 
belajar dengan menggunakan media 
pembelajaran. 2) agar siswa mengerjakan soal 
siklus dengan baik. 3) mengadakan umpan balik 
secara Tanya jawab. 4) guru menganjurkan 
kepada siswa untuk mengamati media setiap 
penjelasan guru, sehingga siswa tidak kesulitan 
dalam proses belajar. 
 Hasil prestasi belajar siswa pada siklus I 
adalah : 7 siswa mendapat skor 62; 4 siswa 
mendapat skor 63; 4 siswa mendapat skor 64; 3 
siswa mendapat skor 65; 4 siswa mendapat skor 
66; dan 3 siswa mendapat skor 67. Skor rata-
rata 64.08. prosentase 64%. 
 
Siklus II 
 Pembelajaran siklus II ini dilaksanakan 
agar siswa lebih memahami rangka tubuh 
manusia secara keseluruhan. Metode yang 
dipergunakan ceramah disertai alat peraga, 
Tanya jawab, demonstrasi dan pemberian tugas. 
Jumlah soal tes pada siklus II ini berjumlah 8 
soal dengan skor 2 sehingga skor maksimal 16. 
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 Berdasarkan pengamatan selama proses 
belajar mengajar pada siklus II, terlihat bawah : 
dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
posentse peningkatan prestasi belajar siswa rata-
rata adalah 15$. Dari data hasil yang diperoleh 
dari tes siklus II dan satu siswa kurang 
memahami materi, sehingga nilai yang 
diperoleh masih rendah, bahkan tidak 
mengalami kenaikan. 
 Wawancara dilaksanakan setelah siklus 
II, dilaksanakan pada hari Sabtu 16 September 
2019 dengan bobot soal lebih tinggi disbanding 
dengan soal pada siklus I. 
 
Siklus III 
 Pembelajaran ini dapat berjalan cukup 
efektif, semua siswa telah lebih memahami materi 
pembelajaran, terbukti semua siswa yang menjadi 
subyek didik dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. jumlah sial berjumlah 10 
dengan skor tiap soal 2, sehingga jumlah skor 
maksimal adalah 20. Hasil tes akhir yang 
diperoleh siswa adalah : 7 siswa mendapat skor 8 
(25%); 10 siswa mendapat skor 10 (50%); 2 siswa 
mendapat skor 12 (60%); 3 siswa mendapat skor 
18 (90%); dan 3 siswa mendapat skor 20 (100%).  
 Berdasarkan pengamatan selama proses 
belajar mengajar pada siklus III, terlihat bahwa : 
1) dari hasil tes akhir ini menunjukkan bahwa 
peningkatan prestasi belajar siswa jika 
dibandingkan dengan pada saat siklus II, rata-rata 
11,5%. 1 siswa sudah mengalami peningkatan 
prestasi hasil tes sebesar 22,5%. Pengajaran yang 
diberikan secara berulang-ulang dengan media 
kepada siswa terutama satu siswa dapat 
mengupayakan prestasi belajarnya. 
 Hasil prestasin belajar siswa pada siklus 
III adalah : 1 siswa mendapat skor 48; 1 siswa 
mendapat skor 56; 1 siswa mendapat skor 65; 1 
siswa mendapat skor 68; 2 siswa mendapat skor 
70; 3 siswa mendapat skor 74; 1 siswa mendapat 
skor 77; 2 siswa mendapat skor 78; 2 siswa 
mendapat skor 79; 2 siswa mendapat skor 83; 2 
siswa mendapat skor 88; 5 siswa mendapat skor 
90; 1 siswa mendapat skor 96; dan 1 siswa 
mendapat skor 100. Rata-rata 79.12 (79%). 
 
Pembahasan 
Dalam setiap penelitian yang dimulai dari tahap 
persiapan sampai pada tahap akhir penelitian. 
Hasil yang diperoleh dari data pada tes awal 
sampai tes akhir dari kelima subyek penelitian 
adalah sebagai berikut :   
Tabel 1. Rata-rata Hasil Tes Awal, Siklus I, Siklus 
II, Siklus III 
Tes awal 38,00% 
Siklus I  57,00% 
Siklus II 57,00% 
Siklus III 67,50% 
Rata-rata peningkatan 29,50% 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa 
prestasi yang diperoleh oleh siswa selama siklus 
awal sampai siklus akhir adalah sebagai berikut :  
1. Bahwa prestasi belajar siswa yang diperoleh 
mengalamin kenaikan rata-rata secara 
keseluruhan 12,36%. 
2. Bahwa dalam setiap siklus subyek penelitian 
dalam mengerjakan soal siklus mengalami 
kenaikan. 
3. Dan data diatas hasil prestasi belajar yang 
diperoleh siswa pada awal siklus dan akhir 
siklus mengalami kenaikan sebesar 7,7%. 
4. Dari 5 siswa, satu siswa mengalami kenaikan 
mencapai 60%, tetapi masih dibawah kurang 
(<75%). 
Pada siklus I dua siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal dan menoleh 
kiri kanan untuk meminta jawaban dari teman. 
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
prosentase siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar rata-rata 20,5%, dua siswa yang kurang 
memahami materi, sehingga nilainya masih 
rendah. 
 Pada siklus II dari data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa prosentase peningkatan 
prestasi belajar siswa rata-rata adalah 15%. Dari 
data hasuil yang diperoleh dari tes siklus II dan 
satu siswa kurng memahami materi, sehingga nilai 
yang diperoleh masih rendah, bahkan tidak 
mengalami kenaikan. 
 Pada siklus III dari hasil tes akhir ini 
menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar 
siswa jika dibandingkan dengan pada saat siklus 
ke II, rata-rata 11,5%. Dan 1 siswa sudah 
mengalami peningkatan prestasi hasil tes sebesar 
22,5%. Serta pengajaran yang diberikan secara 
berulang-ulang dengan media kepada siswa 
terutama satu ssiwa dapat mengupayakan prestasi 
belajarnya. Yang dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar siswa yang diperoleh mengalami 
kenaikan rata-rata secara keseluruhan 12,36% 
dalam setiap siklus subyek penelitian dalam 
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mengerjakan soal siklus mengalami kenaikan dan 
data diatas hasil prestasi belajar yang diperoleh 
siswa pada awal siklus dan akhir siklus 
mengalami kenaikan sebesar 7,7%. Dari 5 siswa, 1 
siswa mengalami kenaikan mencapai 60%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Terdapat peningkatan prestasi belajar 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes 
kelas 5 Semester Ganjil Melalui Inquiry 
Approach Learning (Pendekatan Pembelajaran 
Yang Mengembangkan Kemampuan Untuk 
Menemukan Suatu Konsep) Di SDN 3 
Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten 
Malang, Tahun Pelajaran 2019/2020 setelah 
menggunakan media gambar sebagai media 
pembelajaran. 
2. Prosentase peningkatan prestasi bealjar 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan/Panjaskes 
siswa kelas 5 Semester Ganjil Melalui Inquiry 
Approach Learning (Pendekatan Pembelajaran 
Yang Mengembangkan Kemampuan Untuk 
Menemukan Suatu Konsep) Di SDN 3 
Sukodono – Kecamatan Dampit, Kabupaten 
Malang, Tahun Pelajaran 2019/2020 setelah 
menggunakan media gambar rata-rata 12,36%. 
 
Saran 
1. Bagi guru yang bersangkutan, hendaknya dapat 
melakukan penelitian siklus untuk 
mengupayakan kualitas pembelajaran. 
2. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan bahan penerangan, bahwa 
peran media pembelajaran sangat berperan 
dalam mengupayakan prestasi belajar siswa di 
lembaganya. 
3. Bagi peneliti lain yang nantinya juga 
melakukan peneltian dengan bahasan 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan/Penjaskes 
(penelitian siklus) hendaknya dilakukan lebih 
dari dua siklus agar dapat lebih membelajarkan 
atau membiasakan guru atau peneliti 
melaksanakan kajian siklus di kelasnya. 
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